telah dike
dengan mema
teknologi pada d
memungkinkan modus
kejahatan di bidang perban a
makin sempurna dan bervariasi
yang tidak jarang menimbulkan
kesulitan dalam penyidikannya. Ke-
sulitan penyidikan yang dihadapi
tersebut alcan lebih dirasakan lagi
apabila dalam pelaksanaan kejahat-
an tersebut melibatkan pula pelaku
maupun saksi, bank maupun badan
hukum lainnya yang berdomisili
diluar nege ri.
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yataan, bahwa

Yari contoh kasus di t

Kasus pemalsuan Surat Perintah
Pencairan Time Deposit di Bank
of America Perwakilan Singapore.

1. Tanggal 7 Maret

1989,
2. Kasus polisi :
a. DJONI WIJAYA adalah pe-
milik Deposit di Bank of
America Perwakilan Singapore

kejadian
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sebesar US. $ 3, ___l
b. Pada tanggal ]

pore dan b
time deposit sebe
2.200,000.00.

3. Proses penyidikan.

Proses penyidikan kasus tersebut
mengalami hambatan karena per-
mintaan bantuan kepada Kepolisian
Singapore untuk memperoleh doku-
men sebagai barang bukti pada
sidang pengadilan berupa antara
lain:

a. Formulir asli penarikan time

24

memenuhmya
nya tidak dap

erda tontoh kasus terse-
but di atas maupun berdasarkan
hasil penyidikan kasus-kasus ke-
jahatan di bidang perbankan lain-
nya dapat dikemukakan hal-hal
sebagai berikut :

1. Kerja sama penyidikan

Untuk pengungkapan kasus ter-
sebut di atas, jelas diperlukan
bantuan atau kerja sama dengan

Rhaovanalrien 311 oo e 10N




pihak Kepolisian d1 lua
yang dalam kasus -

terimna
Indonesia (hatnya
tunjuk). Demikia :
ngan pemeriksaan saksi
bawah sumpah yang tidak
lazimm di luar negeri, sebalik-
nya sulit untuk mendatang-
kan seorang saksi dari luar
negeri sekalipun atas biaya
Polri. Di dalam peradilan In-
donesia, justru keterangan se-
orang saksi sangat diperlu-
kan di samping untuk ke-
pentingan penyidikannya sen-
diri.

Dhevanalrare 1171 Irnsesrn = 100N

adanya keten
rahasia bank.

“pihak Polri, maka

| dapat diperkirakan bahwa pi-

hak BOA Singapore berke-
beratan untuk menyerahkan
dokumennya kepada pihak
Polri. Sebaliknya pihak Polri
dengan tidak/belum meneri-
ma hasil permintaan bantuan
tersebut, tidak/belum dapat
menuntaskan penyidikannya,
lebih-lebih  melimpahkannya
kepada pihak Kejaksaan/Pe-

-~




ku antara satu negara dengan n
gara lain, sering menimbulkan ham-
batan dalam permintaan/pemberian
bantuan informasi maupun penyi-
dikan. Melihat kepentingan nasio-
nal masing-masing negara, rasanya
sulit untuk meniadakan perbedaan

26

karena itu, yang
b sampal se-

a saja, karena keten
di negara yang

2. Hasil pcnyldxkan
polisian di
jarang d:

perbedaan ketentuan hu-
kum maupun faktor-faktor lain-
nya antara masing-masing negara
tidak jarang permintaan bantuan
penyidikan kepada pihak Kepoli-
sian di luar negeri hasilnya
tidak sebagaimana yang diharap-
kan.
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